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ABSTRAK 

Huda, Miftahul. 2021. “Pengembangan Media DASI (Diorama Siklus Air) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas V Materi Siklus Air pada 

Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 2 SDI Sutojayan.” Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Islam Raden Rahmat 

Kepanjen Malang. Pembimbing : Yulia Eka Yanti, M.PD 

Kata Kunci : Media DASI (Diorama Siklus Air), Pemahaman konsep 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep materi 

siklus air yang dalam hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa pada tema 8 

subtema 1 pembelajaran 2 kelas V SDI Sutojayan pada materi siklus air. Maka 

untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mengembangkan sebuah produk media 

pembelajaran yang diberi nama DASI (Diorama Siklus Air) agar pemahaman 

konsep siswa pada materi siklus air tema 8 subtema 1 pembelajaran 2 meningkat. 

Sedangkan tujuanya untuk mengetahui kevalidan media DASI (Diorama Siklus 

Air) dan untuk mengetahui apakah media DASI (Diorama Siklus Air) dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada tema 8 subtema 1 pembelajaran 2 

kelas V SDI Sutojayan. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and 

Development (R&D) . Adapun model R&D yang dipakai adalah model 4D yang 

dikemukakan oleh Sivasailan Thiagarajan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 1) Pendefinisian, 2) Perancangan, 3) Pengembangan, 4) Penyebaran. 

Akan tetapi tahap penyebaran tidak dilakukan karena keterbatasan biaya dan 

kondisi saat ini. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yang diperlukan meliputi: wawancara, tes pemahaman konsep, angket, 

dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) media DASI (Diorama Siklus Air) 

dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli media mendapatkan 

persentase akhir  sebesar 100% dengan kualifikasi valid dan hasil validasi ahli 

materi mendapatkan persentase akhir sebesar 86% dengan kualifikasi valid. 

Sedangkan angket respon siswa memperoleh persentase akhir sebesar 89% dengan 

kualifikasi sangat layak dan 88% dengan kualifikasi sangat layak pada kelompok 

besar. 2) media pembelajaran DASI (Diorama Siklus Air) dinyatakan efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa berdasarkan skor rata-rata pretest 

kelompok kecil sebesar 54 dan skor rata-rata posttest sebesar 76 sedangkan 

ketuntasan klasikal pretest sebesar 40% dan klasikal sebesar 80% dengan 

peningkatan hasil belajar sebesar 40%. Sedangkan skor rata-rata pretest kelompok 

kecil sebesar 48 dan skor rata-rata posttest sebesar 74,5 sedangkan ketuntasan 

klasikal pretest sebesar 15% dan ketuntasan klasikal posttest sebesar 75% dengan 

peningkatan hasil belajar sebesar 60%  
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ABSTRACT 

Huda, Miftahul. 2021. “Development of DASI Media (Water Cycle Diorama) to 

Improve Student Concept Understanding of Water Cycle Material 

on Theme 8 Sub-theme 1 Learning 2 SDI Sutojayan.” Thesis. 

Elementary School Teacher Education Study Program, Raden 

Rahmat Kepanjen Islamic University, Malang. Supervisor : Yulia 

Eka Yanti, M.PD 

Keywords     : DASI (Water Cycle Diorama), Concept understanding 

This research is motivated by the low understanding of the concept of the 

water cycle material which in this case affects student learning outcomes on 

theme 8 sub-theme 1 learning 2 class V SDI Sutojayan about water cycle 

materials. So to overcome this problem, the researchers developed a learning 

media product called DASI (Water Cycle Diorama) so that students' 

understanding of the concept of the water cycle theme 8 subtheme 1 learning 2 

increases. Meanwhile, the aim is to determine the validity of DASI media (Water 

Cycle Diorama) and to find out whether DASI media (Water Cycle Diorama) can 

improve students' understanding of concepts in theme 8 sub-theme 1 learning 2 

class V SDI Sutojayan. 

The type of study used is Research and Development (R&D) research. The 

R&D model used is the 4D model proposed by Sivasailan Thiagarajan with the 

following steps: 1) Definition, 2) Design, 3) Development, 4) Deployment. 

However, the deployment stage was not carried out due to limited costs and 

current conditions. In collecting data, researchers used the necessary research 

instruments including: interviews, concept understanding tests, questionnaires, 

and documentation 

 The results showed that 1) DASI media (Water Cycle Diorama) was 

declared suitable for use based on the results of the validation of media experts 

getting a final percentage of 100% with valid qualifications and the results of 

material expert validation getting a final percentage of 86% with valid 

qualifications. While the student response questionnaire obtained a final 

percentage of 89% with very decent qualifications and 88% with very decent 

qualifications in large groups. 2) DASI learning media (Water Cycle Diorama) 

was declared effective to improve students' conceptual understanding based on the 

small group pretest average score of 54 and the posttest average score of 76 while 

the classical pretest completeness was 40% and classical 80% with increased 

results. study by 40%. While the average pretest score for the small group is 48 

and the posttest average score is v74.5, while the classical pretest completeness is 

15% and the posttest classical completeness is 75% with an increase in learning 

outcomes of 60% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam atau yang biasa disingkat dengan kata IPA adalah 

salah satu  mata pelajaran yang diajarkan disekolah formal mulai dari sekolah 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang dalam bahasa inggris disebut natural 

science dapat diartikan sebagai ilmu atau  pengetahuan yang alamiah, dan natural 

dapat diartikan dengan alam. IPA merupakan  mata pelajaran yang berhubungan 

dengan  gejala-gejala, peristiwa, dan komponen-komponen yang ada dialam yang 

dijelaskan secara sistematis dan terstuktur pada setiap jenjang pendidikan formal, 

senada dengan hal ini menurut Farida, (2016: 4) menyatakan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. IPA juga diartikan 

sebagai ilmu yang tersususn teratur berdasarkan dari hasil observasi dan 

eksperimen yang menghasilkan suatu produk dalam suatu kesatuan. 

Pembelajaran IPA disekolah dasar diajarkan dari kelas bawah sampai kelas 

atas menurut tingkat kemampuan kognitif yang diatur secara sistematis. 

Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga 

perkembangan teknologi. Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar Menurut Surahman, dkk 
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(2012: 93) menyebutkan secara rinci tujuan pembelajaran IPA disekolah dasar 

adalah menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, teknologi, dan 

masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

          Tujuan IPA tersebut, diharapkan peserta didik dapat mengenal alam,  

memanfaatkan kekayaan alam tanpa merusak alam tersebut sehingga tidak 

merugikan mahluk lain, dan menjaga alam agar tetap lestari. Adapun dalam 

Permendikbud No. 22 tahun 2006 dijelaskan tujuan dari pembelajaran IPA di 

SD/MI yaitu bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh 

keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 

keindahan, dan keteraturan alam ciptaaanya, mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan 

kesadaran tentang adannya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat, mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan, 

dan meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 

dan melestarikan lingkungan alam. 

IPA merupakan pelajaran yang unsur materinya berada pada lingkungan 

hidup siswa itu sendiri. Tetapi pada kenyataanya hasil belajar IPA sangat rendah, 

hal itu terbukti dari hasil belajar IPA khususnya di kelas V pada Tema 8 yang 

masih rendah berdasarkan wawancara kepada wali kelas V, hasil belajar IPA 
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rendah dikarenakan kurangnya kreatifitas guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik, memberikan pengalaman langsung kepada siswa, kurangnya 

penggunaan media pembelajaran, juga kurangnya antusiasme siswa untuk belajar 

IPA. Menurut  Hadinoto, (2014: 223) menyatakan anak usia SD masuk ke dalam 

tahap stadium operasional kongkret yang artinya bisa memahami sesuatu jika ada 

wujud real. Stadium operasional kongkret dapat digambarkan sebagai menjadinya 

positif ciri-ciri yang negatif, karena inilah hasil belajar siswa rendah karena 

kurangnya penggunaan media yang real. 

Salah satu materi pada mata pelajaran IPA disekolah dasar adalah siklus 

air yang diajarkan dan dipelajari pada kelas V yakni dalam Tema 8 “Lingkungan 

Sahabat Kita” Subtema 1 Pembelajaran 2, dengan kompetensi dasar 

“Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk hidup dan membuat karya tentang skema siklus air 

berdasarkan informasi dari berbagai sumber”. Siklus air atau disebut dengan 

siklus hidrologi adalah sebuah proses pergerakan air dari bumi ke atmosfer dan 

kembali lagi ke bumi yang berlangsung secara kontinyu dan bersifat konstan pada 

sembarang daerah (Ria, 2015: 5). Ruang lingkup IPA pada materi siklus air cukup 

luas dan tidak semuanya berada di sekitar lingkungan siswa, ada beberapa proses 

yang bersifat abstrak dan tidak bisa dilihat atau diarasakan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDI Sutojayan 

dihasilkan pernyataan bahwa materi siklus air ini adalah salah satu materi pada 

mata pelajaran IPA yang cukup sulit diajarkan tanpa sebuah media, karenanya 

pemahaman konsep siswa pada materi ini kurang. Selain itu, situasi kondisi dan 

kurangnya kreativitas guru dalam membuat media pembelajaran juga menjadi 
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hambatan. Guru kelas V menyadari bahwa salah satu cara agar pemahaman 

konsep siswa mengenai materi siklus air bisa meningkat adalah dengan 

penggunaan media pembelajaran. 

Adapun untuk mengatasi kurangnya pemahaman konsep materi siklus air 

pada kelas V diperlukan sebuah media pembelajaran yang dapat 

mengkongkretkan materi siklus air yang masih abstrak oleh siswa. Peneliti 

memilih media pembelajaran berupa diorama sebagai alternatif media yang 

dikembangkan. Keunggulan media diorama menurut Sadiman, (1996: 84) 

diantaranya adalah siswa lebih kreatif dalam mengekspresikan suatu objek, 

memberikan pemandangan/gambaran visual dari pokok yang sebenarnya, 

penyajian secara kongkret dan menghindari verbalisme. Media diorama yang akan 

dikembangkan peneliti adalah sebuah scene/pemandangan 3D yang 

menggambarkan proses tahapan terjadinya siklus air yang dilengkapi dengan 

simbol-simbol pendukung dalam proses siklus air, hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi siklus air yang terdapat pada 

Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 2.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Septi (2016) dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Daur Air pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validasi ahli 

media diperoleh rata-rata 3,88 dengan kategori baik, validasi ahli materi diperoleh 

rata-rata 4,21 dengan kategori sangat baik, penelitian praktisi diperoleh rata-rata 

4,69 dengan kategori sangat baik, dan hasil uji coba lapangan mendapat rata-rata 

4,32 dengan kategori sangat baik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Pinanti (2016) dengan judul “Pengembangan Media Diorama Lingkungan 
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(DOLAN) sebagai Media Pembelajaran IPS Kelas III SD”, memperoleh hasil 

akhir validasi ahli materi memperoleh rerata skor 4,47 dengan kriteria sangat baik, 

hasil akhir validasi ahli media memperoleh skor 4,1 dengan kriteria sangat baik, 

hasil penilaian praktisi memperoleh skor 4,1 dengan kriteria sangat baik, dan hasil 

uji lapangan memperoleh skor rerata 4,2 dengan kriteria sangat baik. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan media diorama lebih dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa daripada dengan tidak menggunakan 

media diorama. Berdasarkan paparan diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengembangkan produk media pembelajaran jenis diorama 

dengan judul “Pengembangan Media DASI (Diorama Siklus Air) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas V SD pada Tema 8 Subtema 

1 Pembelajaran 2 “. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, teridentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya pemahaman konsep siswa kelas V pada materi siklus air pada 

Tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” Subtema 1 Pembelajaran 2 dikarenakan 

proses siklus air yang masih abstrak. 

2. Kurangnya media pembelajaran yang dipakai guru untuk menyampaikan 

materi siklus air kepada siswa agar lebih kontesktual. 

3. Kurangnya kreativitas guru dalam memilih dan menciptakan sebuah media 

yang relevan dan menarik terkait materi siklus air. 

4. Siswa cenderung belajar terpaku pada buku tanpa memperoleh pengetahuan 

dan pemahaman dari sumber lain. 
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C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang dikaji pada penelitian ini pada 

permasalahan kurang tersediannya media yang tepat yang digunakan guru saat 

mengajar mata pelajaran IPA khususnya pada Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 2 

materi siklus air. Sehingga dengan penelitian tentang pengembangan media DASI 

(Diorama Siklus Air) dapat menjadi solusi dalam mengajarkan materi siklus air 

dan dapat mengatasi masalah tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka 

rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kelayakan media DASI  (Diorama Siklus Air) pada tema 8 

Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas V SDN Sutojayan? 

2. Bagaimanakah kevalidan media DASI (Diorama Siklus Air) pada tema 8 

subtema 1 pembelajaran 2 di kelas V SDN Sutojayan? 

3.  Bagaimanakah media DASI (Diorama Siklus Air) pada tema 8 subtema 1 

pembelajaran 2 di kelas V SDN Sutojayan mampu meningkatkan pemahaman 

konsep? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diidentifikasi tujuan 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  kelayakan media DASI  (Diorama Siklus Air) pada 

tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas V SDN Sutojayan? 

2. Untuk mengetahui kevalitan media DASI (Diorama Siklus Air) pada tema 8 

subtema 1 pembelajaran 2 di kelas V SDN Sutojayan? 
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3. Untuk mengetahui media DASI (Diorama Siklus Air) pada tema 8 

subtema 1 pembelajaran 2 di kelas V SDN Sutojayan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep? 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

     Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebuah media 

pembelajaran berbentuk diorama yang diberi nama DASI (Diorama Siklus Air), 

media pembelajaran diorama siklus air ini dibuat sebagai perantara untuk 

menyampaikan materi siklus air pada Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 2 Kelas V 

SD. Media pembelajaran yang dikembangkan berfungsi sebagai bahan untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep dan tahapan-tahapan siklus air.  

         Media diorama siklus air ini adalah berupa scene  3D dengan panjang 60 

cm, lebar 40 cm, dan tinggi 35 cm. Didalam scene diorama tersebut terdapat 

kenampakan alam berupa tumbuhan dan pantai, di atas pantai terdapat awan putih 

yang didalamnya terdapat lampu led putih yang menunjukkan bahwa terjadi 

evaporasi, lalu di samping awan putih tersebut terdapat matahari yang didalamnya 

terdapat lampu led kuning  juga yang menjadi indikator bahwa itu adalah 

matahari. Selanjutnya disamping  matahari terdapat awan hitam pekat yang 

menunjukkan mendung. Selanjutnya setelah awan digerakkan akhirnya terjadilah 

hujan. Dibalik media diorama siklus air ini terdapat adaptor yang digunakan untuk 

menggerakkan dinamo yang akan ditancapkan di stop kontak, dan disamping stop 

kontak tersebut terdapat 3 saklar, saklar pertama digunakan untuk proses hujan, 

saklar yang kedua digunakan untuk proses evaporasi (penguapan), dan saklar 

ketiga digunakan untuk matahari. 
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     Media pembelajaran diorama siklus air ini juga dilengkapi dengan tulisan-

tulisan proses tahapan terjadinya siklus air mulai dari transpirasi, evaporasi, 

kondensasi, presipitasi (hujan), dan infiltrasi. Tulisan-tulisan ini sebagai 

pendukung dan penjelas proses siklus air dalam kehidupan. Secara lebih lengkap 

pembuatan media DASI (Diorama Siklus Air). Alat dan bahan yang digunakan 

adalah, kaca dengan ketebalan 5 mm ukuran (60×10) untuk bagian depan, (40×10) 

sebanyak 2 lembar untuk bagian samping, dan (60×35) untuk bagian belakang, 

lem kaca, lampu led putih 2 biji, dakron, saklar dan adaptor, kabel, water pump, 

tulisan tahapan siklus air dan simbol pendukung yang sudah dilaminasi, rumput 

dan bunga plastik, cat kayu warna biru laut. Sedangkan cara membuatnya adalah 

bentuk kaca sesuai ukuran media diorama, lalu rekatkan setiap sisi dengan lem 

kaca, cat bagian sisi belakang media diorama dengan cat warna biru laut, sambil 

menunggu cat kering, rangkai kabel, saklar, lampu led, dan adaptor dibagiannya 

masing-masing. Setelah semua terrangkai, pasang simbol-simbol pendukung 

proses siklus air seperti matahari, tulisan tahapan siklus air, dan anak panah, 

setelah itu tempatkan rumput dan bunga plastik didalam media diorama bagian 

kanan yang menggambarkan daratan, isi media diorama dengan air yang 

menunjukkan bahwa ini adalah lautan 

G. Manfaat  Pengembangan 

1. Manfaat teoretis 

                 Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang media 

pembelajaran terutama tentang media diorama, dan juga dapat digunakan 

sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk penelitian dibidang pendidikan. 

2. Manfaat praktis 
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Adapun manfaat praktis pengembangan produk media DASI (Diorama 

Siklus Air) yang dikembangkan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa terutama produk media ini membuat 

siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

materi siklus air dan mempercepat pemahaman konsep siswa terhadap 

materi siklus air, karena media berupa model objek yang aslinya. 

b. Bagi guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah media diorama siklus air ini dapat 

menambah pengetahuan dan keterampilan guru menggunakan media 

pembelajaran serta meningkatkan kreativitas guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

c. Bagi sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA di sekolah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran 

menggunakan media yang inovatif. 

H. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul dan ruang lingkup masalah 

yang diteliti, penulis akan mendefinisikan secara operasional definisi-definisi 

yang terdapat dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional yang berkaitan 

dengan penelitian ini antara lain dapat dijelaskan menurut versi peneliti sendiri 

yaitu definisi mengenai media diorama dan pemahaman konsep adalah sebagai 

berikut: 

1. Media DASI (Diorama Siklus Air) 
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Media pembelajaran DASI (Diorama Siklus Air) yang dikembangkan oleh 

peneliti adalah berupa papan diorama 3D yang terdapat komponen pendukung 

terjadinya proses siklus air diantarannya matahari, awan, air atau perairan, 

daratan, tumbuhan dsb. Media diorama siklus air ini juga dilengkapi tulisan-

tulisan tahapan siklus air untuk memperjelas penyampaian materi ke siswa.  

          Indikator dan pengukuran validitas media diorama yang dikembangkan 

oleh peneliti ini adalah dengan membuat angket validasi kepada 2 ahli yakni 

ahli materi dan ahli media mengenai media yang dikembangkan. Sedangkan 

kelayakan media diorama yang dikembangkan peneliti adalah dengan 

menyebarkan angket respon siswa kepada subjek uji coba.  

2. Pemahaman Konsep 

           Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk memahami suatu 

konsep atau dasar dari suatu materi dengan kalimatnya sendiri. Indikator 

pemahaman konsep dalam pengembangan media DASI (Diorama Siklus Air) 

ini adalah siswa mampu memahami materi siklus air dan tahapan-tahapan 

dalam proses siklus air. Ketercapaian pemahaman konsep ini diukur dengan 

menggunakan soal tes bentuk isian berjumlah 10 soal dengan ranah kognitif 

menurunkan kata kerja operasional dari C2 (pemahaman). Kata kerja 

operasional dari ranah kognitif C2 antara lain menjelaskan, mengartikan, 

menginterpretasikan, menceritakan, menampilkan, memberi contoh, 

merangkum, menyimpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, 

menunjukkan, menguraikan, membedakan, meramalkan, memperkirakan, 

menerangkan, menggantikan, menarik kesimpulan, meringkas, 

mengembangkan, dsb. 


